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ABSTRAK

Hafshah Nurlaila, Telaah Bahan Ajar Mahir Bahasa Arab 1 Berbasis
Kurikulum 2013 untuk Kelas X Madrasah Aliyah Program Keagamaan Karya
Rowi dkk. (Tinjauan dari Segi Kelayakan Materi, Penyajian, Kebahasaan, dan
Kegrafikan) . Skripsi. Yogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas buku teks bahasa Arab
sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Arab ditinjau dari beberapa teori
penyusunan bahan ajar dan mengetahui gambaran umum materi bahan ajar Mahir
Bahasa Arab 1, serta mengetahui aspek penilaian penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan sesuai dengan standar mutu buku. Penelitian ini termasuk penelitian
kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan analisis isi (Content
Analysis) atau analisis deskripsi (Description Analisys) dalam menganalisis data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar Mahir Bahasa Arab 1,
telah memenuhi kriteria bahan ajar yang baik menurut teori Masnur Muslich dari
segi kelayakan materi yaitu telah sesuai dengan landasan keilmuan yang meliputi:
keakuratan materi, cakupan materi, dan pendukung materi. Sedangkan dalam teori
yang dikembangkan oleh Ali Al-Qasimy, bahan ajar ini hanya memenuhi materi
dasar, akan tetapi dalam materi pendukung dan khusus tidak memenuhi Kriteria.
Materi pendukung dan materi tertentu yang tidak memenuhi kriteria tersebut
berupa tidak adanya penyajian kamus, buku latihan menulis, buku latihan bunyi,
buku belajar berkala, buku tes, dan media audio yang digunakan untuk
pembelajaran istima’.

Bahan ajar tersebut telah memenuhi kriteria standar mutu bahan ajar yang
baik dari segi aspek penilaian kelayakan penyajian, karena dalam penyusunan
materinya yang sesuai dengan teknik penyajian berupa sistematika penyajian,
keruntutan penyajian, keseimbangan antar-bab, begitu pula dengan penyajian
pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. Aspek penilaian kelayakan bahasa
yang baik, materi disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa,
kekomunikativan, dan keterpaduan alur berfikir. Aspek penilaian kelayakan
kegrafikan yang baik, menggunakan ukuran standar buku yang sesuai, desain kulit
buku (cover) yang menarik, desain isi buku yang sesuai standar mutu bahan ajar
yang baik meliputi pencerminan isi buku, keharmonisan tata letak, kelengkapan
tata letak, daya pemahaman tata letak, tipografi isi buku, dan ilustrasi isi.

Kata Kunci: Analisis, bahan ajar, buku teks.
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Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di
Program S-1. Karya tulis berupa skripsi dengan judul “ Telaah Bahan Ajar Mahir
Bahasa Arab 1 Berbasis Kurikulum 2013 Untuk Kelas X Madrasah Aliyah
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Padepokan Bariklana PBA 2011 yang telah rela meluangkan waktu untuk
membantu serta menyemangatiku dalam penyusunan skripsi ini.

. Berbagai pihak yang telah membantu penulis baik secara langsung maupun
tidak langsung, yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu.
Terimakasih banyak.

Semoga semua kebaikan dan ketulusan yang telah diberikan benar-benar

mendapat amal ibadah dan mendapat ridla Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan
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memohon maaf yang sebesar-besarnya.

Yogyakarta, 15 Januari 2015

Penulis

Hafshah Nurlaila
NIM. 11420131
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& sa S es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
o ha h ha (dengan titik di bawah)
e Kha kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
J Ra r Er
J Zai y Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta t te (dengan titik di bawah)
] za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain koma terbalik di atas

4 Gain G Ge

i Fa f Ef

& Qaf q Ki

d Kaf Kk Ka

J Lam I El

a Mim m Em

o Nun n En

3 Wau w We
Tal Ha h Ha

& Hamzah Apostrof

T Ya y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a a
— Kasrah i i
Z dammah u u

b) Vokal rangkap

Xiv



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
G... Fathah dan ya ai adani
S Fathah dan wau au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

2 Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas

S Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas

S, dammah dan i u dan garis di
wau atas

4. Tamarbutah

Taransliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.
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2) Ta marbutah mati.

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh: Juk¥) 4z - raudah al- atfal / raudatul atfal.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: W) - rabbana
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu : J' . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: a3 - ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
Contoh: ,am\ —al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/ hubung.
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.

Contoh: g8l akala

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata
tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula

dirangkaikan.
Contoh: ¢85 54 sl ad &)y
- Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
- Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: dsuj ¥1 saak Laj
Wa maMuhammadun illa rasil

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab saat ini sudah merupakan bahasa Internasional dimana
banyak sumber literatur menggunakan bahasa Arab. Di Indonesia dewasa
ini bahasa Arab bukan hanya dipelajari sebagai bahasa agama, akan tetapi
bahasa Arab dipelajari untuk memahami atau menafsirkan ayat Al-Qur’an
dan hadits serta teks-teks bahasa Arab atau literatur-literatur yang
berbahasa Arab.!

Pentingnya bahasa Arab dalam pengajaran bahasa juga sangat
terbatas. Pengajaran bahasa Arab berjalan dengan apa adanya. Bahkan di
beberapa tempat sudah tidak diselenggarakan lagi karena bahasa Arab
dianggap tidak menunjang keberhasilan kehidupan peserta didik.Misalnya
anak yang masih belajar bahasa Arab ditingkat Madrasah Ibtidaiyah
tentunya tidak tepat bila diberi materi pelajaran gawaid.?

Selain itu, dalam menyajikan materi pelajaran dari Madrasah
Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah perlu dirancang sedemikian rupa
dengan menjadikan masa atau fase perkembangan fisik dan intelektual
peserta didik sebagai landasan dan menghasilkan susunan materi yang

berangkat dari hal-hal yang mudah menuju hal-hal yang rumit dan

'"WA Muna,Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta:
Teras, 2011) him. 1.

*Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta : Pedagogia, 2010)
him. 88.



kompleks®.Lain halnya dengan guru bahasa Arab, kadang kebingungan
menyampaikan materi ajar bahasa Arab. Sebab, tidak jelas orientasi dan
tujuan pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Materi ajar yang bervariasi
meliputi beberapa kompetensi (istima’, gira’ah, kitabah, kalam, gowaid/
grammar,dan lain-lain) yang cukup rumit dan tumpang tindih. Juga terlalu
banyaknya beban materi dalam kurikulum mata pelajaran bahasa Arab
yang meliputi al-hiwar yaitu materi pelajaran dalam bentuk dialog, at-
tarkib yaitu tentang bentuk kata atau struktur kalimat (al-gira’ah) bacaan
Avrab, muthala ah, al-kitabah mengajarkan menulis (imla’) dan (insya’).!
Melihat realitas saat ini, diperlukan upaya pengembangan sistem
pendidikan bahasa Arab yang ramah realitas. Oleh karenanya, beberapa
pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan dituntut untuk
melakukan inovasi dan reformasi pendidikan bahasa Arab yang
sebelumnya sudah berjalan. Inovasi dan reformasi tersebut dapat dilakukan
dengan integrasi dan komprehensivitas muatan. Yakni Kurikulum yang
dikembangkan harus memuat nilai-nilai yang ramah realitas. Satu hal tidak
kalah penting ialah bagaimana pembelajaran bahasa Arab berkaitan
dengan persoalan dan perkembangan masyarakat, bagaimana karakteristik
guru, siswa, materi, metode, media, dan evaluasi yang akan diterapkan

dalam pembelajaran tersebut.’

*Ibid,. him. 81
*Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab. . . him. 144

®Ibid,. him. 91



Jika dilihat dari kacamata kurikulum baru, yakni kurikulum 2013
bahwa dengan adanya pengembangan kurikulum ini diharapkan akan
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, inovatif, afektif, melalui
penguatan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan yang integrasi. Dalam hal
ini kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi, dan karakter
peserta didik, berupa paduan pengetahuan keterampilan, dan sikap yang
dapat mendemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman
terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual.®

Supaya pembelajaran pendidikan bahasa Arab dapat terlaksana
dengan baik, hendaknya ditunjang dengan sumber dan materi yang
memadai. Materi pendidikan bahasa Arab ramah realitas haruslah
memperhatikan keseimbangan antara aspek vertikal yang bersifat ilahiah
dan aspek horizontal yang bersifat insaniyah, juga pada aspek
keterampilan yang harus dikuasai. Materi yang menekankan pada
penanaman dan upaya untuk meningkatkan ketakwaan peserta didik
(siswa) menjadi bahan yang penting berdasarkan pada teks-teks agama
yang ada, sedangkan materi yang bersifat pengalaman serta peristiwa atau
kejadian-kejadian yang ada di sekitar peserta didik supaya memiliki
kesadaran ilahiah sekaligus insaniyah serta memiliki sensitivitas sosial
yang tinggi dan menjadi problem solving (pemecah masalahan masalah)

atas persoalan yang ada.’

® E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 65.

"Ibid,. him. 20.



Dari sekian banyak elemen pembelajaran bahasa Arab, materi
pelajaran merupakan salah satu sarana yang penting untuk menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran. Pada umumnya, materi pelajaran
tersusun dalam buku teks (teks book), dan sebuah buku teks haruslah
mempunyai tujuan yang jelas. Tujuan tersebut akan menjadi acuan dalam
perumusan materi. Materi buku terlebih dahulu harus melalui proses
seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi.®

Drs. Syamsuddin mengungkapkan ada beberapa hal yang dapat
mengantarkan keberhasilan proses belajar mengajar bahasa Arab tersebut,
yaitu: fasilitas fisik yang memadai, tujuan yang jelas, guru yang qualified,
lingkungan yang favourable, siswa yang siap menerima pelajaran,
pengaturan penyelenggaraan yang baik dan textbook yang baik pula.’

Untuk mendukung pendapat tentang urgensi penulisan bahan ajar
yang baik bagi proses kegiatan belajar mengajar, berikut akan dirincikan
beberapa ciri-ciri buku ajar yang berkualitas:

1.  Menarik perhatian

2. Membangkitkan motivasi belajar
3. Memuat ilustrasi yang menarik
4.  Penggunaan bahasa yang jelas

5.  Adanya keterkaitan dengan pelajaran yang lain

*Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011) him. 107-108.

°Syamsuddin, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab : Analisis Textbook Bahasa Arab,
(IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 1988), him. 7.



6.  Terhindar dari konsep yang samar-samar®

Sehubungan dengan urgensi penulisan bahan ajar yang baik bagi
proses kegiatan belajar-mengajar tersebut, studi mengenai analisis buku
pelajaran bahasa Arab khususnya untuk SMA/MA yang beredar di sekolah-
sekolah perlu untuk diberi perhatian. Peneliti menganggap penting untuk
melakukan studi ini, dengan harapan studi ini dapat membantu para guru,
orangtua, siswa untuk menentukan buku teks Bahasa Arab yang berkualitas
untuk proses pembelajaran, khususnya di SMA/MA.

Fokus penelitian ini adalah mengenai analisis materi bahan ajarMahir
Bahasa Arab 1 Berbasis Kurikulum 2013 untuk Kelas X Madrasah Aliyah
Program Keagamaankarya Rowi dkk, diterbitkan oleh Tiga Serangkai.
Buku tersebut merupakan Bahan Ajar Penunjang di sekolah tempat dimana
penulis praktek mengajar, yaitu di MA Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta.

Pemilihan buku teks tersebut diantaranya, penulis sempat melakukan
wawancara bebas dengan salah seorang guru bahasa Arab yang
membimbing penulis dalam praktik mengajar, mengapa baik di kelas X
program umum dan keagamaan sama-sama menggunakan buku tersebut,
beliau menjelaskan bahwasannya karena Madrasah Mu’allimaat sendiri
basic nya adalah keagamaan jadi dimungkinkan lebih cocok menggunakan
buku ajar yang bersifat keagamaan, selain itu buku Mahir Bahasa Arab 1,

digunakan sebagai buku penunjang buku-buku ajar yang lain, seperti Nahwu

°Abdul Hamid,dkk, Pembelajaran Bahasa Arab : Pendekatan, Metode, Strategi, Materi,
dan Media, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him.95.



Wadlih, Jami’'udDurus Al’Arabiyyah, serta LKS (Lembar Kerja Siswa),
sedangkan buku tersebut akan mulai digunakan pada tahun ajaran
2014/2015 berdasarkan Kurikulum 2013 yang sudah berlaku.**

Jika dilihat secara sekilas buku tersebut cukup menarik, karena
disetiap sub-bab nya disajikan gambar yang memudahkan siswa berfikir
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kemudian dari segi materi,
buku ini memuat materi pelajaran bahasa Arab yang ramah realitas, yaitu
berdasarkan penanaman ketakwaan peserta didik dan pengalaman serta
kejadian-kejadian di lingkungan peserta didik yang sesuai dengan
pendekatan kurikulum 2013, yang diharapkan sesuai dengan pedoman
materi bahasa Arab, dengan tujuan menarik minat pembelajar.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka dapat
dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah bahan ajar Mahir Bahasa Arab 1 untuk kelas X Madrasah
Aliyah karya Rowi dkktelah memenuhi kriteria buku teks yang baik
dari segi materi?

2. Apakah aspek penilaian penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan bahan
ajarMahir Bahasa Arab 1 untuk kelas X karya Rowi dkk sesuai dengan
standar buku?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

1 Wawancara dengan Ustadzah Nur Hasanah selaku (guru mata pelajaran Bahasa Arab
kelas X Madrasah Aliyah), pada tanggal 1 Mei 2014, pukul 10.00 WIB.



a. Untuk mengetahui gambaran umum materi bahan ajar Mahir Bahasa

Arab 1.

b. Untuk mengetahui aspek penilaian penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan sesuai dengan standar mutu buku.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kajian Teoritis-akademis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya perbendaharaan pengetahuan dan sebagai sumbangsih
pemikiran dan masukan terkait buku ajar yang berkualitas sebagai
media pembelajaran bahasa Arab tentang kelebihan dan kekurangan
khususnya dilihat dari segi materi.
b. Kegunaan Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang buku ajar
bahasa Arab bagi penulis dan pembaca umumnya.

2. Sebagai masukan terhadap para pembuat kebijakan pendidikan
untuk lebih  memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dunia
pendidikan yang relevan saat ini serta menambah wawasan yang
berkaitan dengan buku ajar Bahasa Arab.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, sudah cukup banyak
skripsi yang membahas tentang bahan ajar bahasa Arab. Diantaranya

adalah skripsi yang ditulis olen Hazir lka Silvia M yang berjudul



Pembelajaran Bahasa Arab dengan Buku ‘Arabiyatuna Di Kelas XA MAN
Yogyakarta Il Tahun Ajaran 2009/2010. Dalam skripsi ini dibahas tentang
metode yang diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di MAN

Yogyakarta III dengan media buku ‘Arabiyatuna.

Skripsi yang ditulis oleh Saeful Millah yang berjudul Analisis Buku
Pelajaran Bahasa Arab Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Karya Dr. D.
HidayatTahun Ajaran 2011. Dalam skripsi ini dibahas tentang tatacara
penyusunan buku, evaluasi materi ajar dengan Kompetensi Dasar dan
Standar Kompetensi, dan kurikulum yang berlaku dalam mata pelajaran
bahasa Arab. Hasil dari penulisan skripsi ini adalah adanya beberapa
indikator dari keempat aspek yang belum terpenuhi dalam bahan ajar

bahasa Arab itu sendiri.

Kemudian skripsi saudari Sri Hidayati yang berjudul Penggunaan
Buku Al’Arabiyyah Baina Yadaik 1 sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran
Bahasa Arab Siswa SMPIT Abu Bakar Yogyakarta. Fokus penelitian ini
yaitu dari segi kelayakan yang berupa substansi dan komposisi dengan
menyampaikan ciri-ciri, kelebihan serta kekurangan isi dari materi buku
ajar tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah dapat mengetahui kelebihan
dan kekurangan bahan ajar bahasa Arab tersebut sesuai dengan kelayakan

standar mutu buku pelajaran bahasa Arab.

Selain itu ada juga skripsi yang ditulis oleh saudari Vicki Ulya dengan

judul  Analisis Materi Buku Ajar Bahasa Arab Al’Arabiyyah Laka



karangan Prof.Dr.A.Fahrurrozi, M.A untuk Madrasah Aliyah kelas XIlI
(ditinjau dari konsep pembelajaran kontekstual) tahun 2010. Skripsi ini
membahas bahwa materi buku ajar Bahasa Arab Al’Arabiyyah Laka
disesuaikan dengan teori konsep pembelajaran kontekstual.

Syafiq Mugoffi juga menulis skripsi yang membahas tentang buku
teks dengan judul Analisis Buku Teks Ta’lim Al-Lughoh Al-Arabiyyah
Pendidikan Bahasa Arab SMP/MTs Muhammadiyah Kelas VII
karya Muhammad Thariq Aziz, S.Pd.I dan Nurul Cholidiyah SHI
(Tinjauan dari Segi Materi). Fokus Skripsi ini yaitu membahas tentang
kesesuaian materi bahan ajar tersebut berdasarkan konsep seleksi, gradasi,
dan repetisi.

Skripsi yang ditulis juga oleh Nur Laili Hidayati dengan judul Analisis
Content Buku Ta’lim Al-Lughoh Al’Arabiyyah Pendidikan Bahasa Arab
SMA/MA/SMK Muhammadiyah Kelas X Karya Drs. H. Abdul Quddus
Zoher, M.Pd.l dan Syahbana Daulay, M.Ag. Fokus penelitian ini adalah
penilaian terhadap kualitas buku bahasa Arab yang diteliti yang
disesuaikan dengan teori penulisan buku ajar, selain itu penyajian materi
berdasarkan konsep seleksi, presentasi, gradasi, dan repetisi. Hasil dari
penulisan skripsi ini adalah adanya kecocokan bahan ajar tersebut sebagai
bahan ajar yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran bahasa
Arab untuk kelas X Madrasah Aliyah.

Melihat dari beberapa telaah pustaka di atas, dapat diberikan

gambaran bahwasannya belum ada penelitian yang menganalisa buku ajar



10

Mahir Bahasa Arab 1 untuk Kelas X Madrasah Aliyah Program
Keagamaan karya Rowi dkk yang diterbitkan oleh PT. Tiga Serangkai.

Dengan demikian, penulis yakin bahwa penelitian yang penulis
lakukan ini orisinil dan terhindar dari plagiasi atau duplikasi, serta
memiliki relevansi tersendiri.

E. Landasan Teori

Dalam pembelajaran dibutuhkan banyak sarana agar tujuan dari
pembelajaran tersebut tercapai, diantaranya adalah bahan ajar. Bahan ajar
tersusun atas topik-topik dan sub-topik tertentu. Tiap topik dan subtopik
mengandung ide-ide pokok yang relevan dengan tujuan yang telah

ditetapkan.'

Dalam penulisan buku teks atau bahan ajar, materi yang tersaji harus
berlandaskan pengembangan yang jelas, keilmuan dan dapat
dipertanggung jawabkan secara akademis.Berikut diuraikan landasan
teoritik yang melandasi penelitian ini :

1. Bahan Ajar
Dalam membahas pengertian bahan ajar, tentunya penulis tidak
bisa begitu saja memberikan pengertian, akan tetapi pengertian di atas
diambil dari beberapa pendapat diantaranya;
Menurut Umar Hamalik bahan ajar merupakan bagian yang

penting dalam proses belajar mengajar yang menempati kedudukan

“Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, cet viii,
(Jakarta: Multi Karya Grafika, 1998), him. 1578.
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yang menentukan keberhasilan belajar mengajar yang berkaitan
dengan ketercapaian tujuan pembelajaran serta menentukan kegiatan-
kegiatan belajar mengajar. Karena itu bahan pengajaran perlu
mendapat pertimbangan secara cermat.™®

Kemudian, menurut WS. Winkel. S. M.Sc. bahan ajar adalah
bahan yang digunakan untuk belajar dan yang membantu untuk
mencapai tujuan instruksional.*

Bahan ajar yang peneliti analisis yaitu berupa buku pelajaran,
sedangkan istilah buku pelajaran menurut Direktorat Pendidikan
Menengah Umum (2004), bahwa buku pelajaran adalah sekumpulan
tulisan yang dibuat secara sistematis berisi tentang suatu materi
pelajaran tertentu, yang disiapkan oleh pengarangnya dengan
menggunakan acuan kurikulum yang berlaku. Substansi yang ada
dalam buku diturunkan dari kompetensi yang harus dikuasai oleh
pembacanya dalam hal ini yaitu siswa.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 11 Tahun 2005
menjelaskan bahwa buku pelajaran adalah buku acuan wajib untuk
digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka

peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian,

kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan,

“Umar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2002), him. 139.

“Ws. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta : PT Media Abadi, 2004), him. 330.
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dan kemampuan estetis, serta potensi fisik dan kesehatan yang disusun
berdasarkan standar nasional pendidikan.*®

Selain itu, ada juga pengertian bahwa bahan ajar/pembelajaran
(learning materials) merupakan seperangkat materi atau substansi
pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat
mempelajari suatu kompetensi secara utuh dan terpadu. Untuk itu
sangat penting seorang tenaga pendidik memiliki kompetensi
mengembangkan bahan pembelajaran yang baik sesuai dengan
persyaratan dan kebutuhan yang diperlukan, sehingga materi
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik, serta siswa pun
memiliki aktivitas belajar yang cukup baik.

2. Standarisasi Bahan Ajar yang Baik

Robert F. Morger mengatakan bahwa dalam penyusunan buku
teks harus merumuskan tujuan yang ingin dicapai itu secara jelas,
sehingga mudah dipahami oleh pemakai.*®

Ciri buku teks adalah hendaknya sesuai dengan tingkat maupun
potensi siswa yang akan mempelajarinya. Untuk mencapai hal ini
dapat dicapai dengan :

a. Isi buku teks harus didasarkan pada analisa linguistik siswa,

maksudnya adalah sebelum menyusun buku hendaknya

“Permendiknas Republik Indonesia No. 11 Tahun 2005 tentang Buku Teks Pelajaran.

'*Syamsuddin, Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab . . .him. 24.
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penyusun itu mengadakan studi lebih dahulu tentang beberapa
aspek bahasa siswa baik dari fonetik, morfologik, semantik,
maupun ciri-ciri  khusu bahasa siswa tersebut. Hal ini
dimaksudkan agar nantinya buku itu sesuai dengan apa yang
dipelajarinya.

b. Perlu adanya aspek non-linguistik dan sosio-kultural, yaitu
menyangkut masalah budaya siswa yang berkaitan dengan
moral. Contohnya : agama, pemikiran, adat istiadat, sedangkan
budaya yang berkaitan dengan materi: cara berpakaian,
pertanian, perniagaan, atau sejauh mana mereka dalam
mengaplikasikan tekhnologi modern dalam kehidupan sehari-
hari, misalkan handphone, televisi, dan lain-lain. Tujuannya
adalah agar pendekatan, metode, maupun teknik penyajian
serta materi-materi relevan dengan kondisi siswa, sehingga
buku itu cocok dan bermanfaat.

c. Perlu adanya analisa eduktif, maksudnya adalah penyesuaian
buku ini dengan siswa dan guru dengan siswa hendaknya buku
didasarkan pada pertimbangan usia, kemampuannya dalam
belajar bahasa, tingkatan pengetahuan bahasa, maupun
kecenderungan siswa dalam mempelajari bahasa.*’

Selain itu, dikemukakan pula karakteristik bahan ajar yang

baik menurut Dr. Al-Qosimi, materi-materi yang disusun tidak

Ibid,. him. 34.



14

terbatas pada materi pokok, melainkan meliputi buku-buku latihan,
buku bacaan, buku pedoman guru dan lain sebagainya.
Materi buku teks bahasa Arab harus meliputi :
1) Bacaan-bacaan
2) Kaidah-kaidah bahasa Arab
3) Beberapa latihan
4) Tahapan penyajian dan pelajaran
5) Kamus singkat
6) Materi pendukung
3. Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab Sesuai dengan Kurikulum
2013
Secara harfiyah kurikulum berasal dari bahasa Latin, yaitu
curriculum, yang berarti bahan pengajaran dan dalam bahasa Prancis
yaitu courier yang artinya berlari.*® Sedangkan menurut kamus ilmiah
populer kurikulum diartikan sebagai suatu rencana pengajaran.®
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) yang pernah diuji cobakan pada tahun 2004. KBK
atau (Competency Based Curriculum) dijadikan acuan dan pedoman
bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah

pendidikan (pengetahuan, ketrampilan, dan sikap) dalam seluruh

¥ Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos, 1997), him. 123.

19 pjus A Partanto dan M Dahlan Al-Bary, Kamus llmiyah Populer, (surabaya : Arkola,
1994), him. 390.
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jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan

sekolah.?

Pembelajaran dalam menyukseskan implementasi Kurikulum
2013 merupakan keseluruhan proses belajar, pembentukan
kompetensi, dan karakter peserta didik yang direncanakan. Untuk
kepentingan tersebut, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi
standar, indikator hasil belajar, dan waktu yang diperlukan harus
ditetapkan sesuai dengan kepentingan pembelajar sehingga peserta
didik diharapkan memperoleh kesempatan dan pengalaman belajar
yang optimal.

Buku bahasa Arab yang penulis teliti adalah buku untuk kelas X
MA yang berada di bawah naungan Kementrian Agama, oleh karena
itu Standar Isi yang digunakan adalah Standar Isi dari Kementrian
Agama sesuai Permenag No 000912 tahun 2013.

Keputusan Menteri Agama tentang Kurikulum Madrasah 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pasal
Pertama, yaitu :

(1) Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan
Madrasah Aliyah dilaksanakan berdasarkan Kurikulum 2013 yag
berlaku secara nasional.

(2) Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Bahasa Arab di Madrasah mencakup Kerangka Dasar

?%E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. . . him. 66.
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dan Struktur Kurikulum, Standar Isi, Standar Proses, dan Standar
Penilaian Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.

(3) Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia.**

4. Penilaian/ Tinjauan Kelayakan Materi, Penyajian, Bahasa, dan

Kegrafikan
Terkait dengan penilaian bahan ajar berupa buku teks ini, Badan

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengembangkan
instrumen penilaian buku teks. Instrumen ini dipakai untuk
menentukan kelayakan sebuah buku teks untuk dapat dikategorikan
sebagai buku standar. Menurut BSNP (2007), buku teks yang
berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan
isi/  materi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan
kelayakan kegrafikan.?

a. Penilaian Kelayakan Isi/ Materi

Dalam kelayakan isi pada buku teks atau bahan ajar, ada tiga
indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) Kesesuaian uraian
materi dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar

(KD) yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang

*'Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, him. 2-3.

22 Masnur Muslich, Text Book Writing, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2010), him. 291-
292.
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bersangkutan, (2) Keakuratan Materi, (3) Materi Pendukung

Pembelajaran.?®

Aspek cakupan materi diarahkan pada indikator berikut :

1)

2)

Uraian materi pada buku teks terdapat kesesuaian dengan
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang
terdapat dalam kurikulum.

Keluasaan dan kedalaman materi sesuai dengan substansi
yang terdapat dalam SK dan KD serta tidak terjadi

pengulangan materi yang berlebihan.?*

Aspek keakuratan materi terlihat pada indikator berikut :

1)

2)

3)

Setiap konsep, definisi, rumus, hukum, dn sebagainya yang
disajikan dalam buku teks harus tepat. Ketepatan ini terlihat
pada adanya kesesuaian antara isi yang dipaparkan dan teori
yang terdapat dalam bidang studi yang bersangkutan.

Materi yang disajikan harus autentik. Keautentikan materi ini
terlihat bahwa setiap sajian materi dapat diaplikasikan atau
dapat dibuktikan dalam kehidupan nyata.

Konsep, definisi, rumus, hukum, dan sebagainya yang

disajikan dalam buku teks diperoleh dari prosedur yang tepat.

»Syamsuddin, Text book Pelajaran Bahasa Arab. . . him. 34.

*Ibid,. hlm. 135.
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Ketepatan prosedur ini terlihat pada langkah-langkah yang
dapat dibenarkan secara keilmuan.?
Aspek pendukung materi diarahkan pada indikator berikut :
1) Adanya sajian materi yang sesuai dengan perkembangan ilmu.
2) Adanya sajian materi yang memenuhi syarat kemutakhiran,
yang terlihat pada wacana, contoh, dan latihan yang disajikan.
3) Adanya wawasan produktivitas.
4) Adanya sajian materi yang dapat berwawasan kontekstual.
5) Adanya sajian materi yang dapat merangsang keingintahuan
siswa.
6) Adanya sajian materi yang dapat mengembangkan kecakapan
hidup.
7) Adanya sajian materi yang dapat mengembangkan wawasan
kebhinekaan (sosial dan budaya).?®
b. Penilaian Kelayakan Penyajian
Dalam hal kelayakan penyajian, ada tiga indikator yang
harus diperhatikan, yaitu (1) teknik penyajian, (2) penyajian
pembelajaran, dan (3) kelengkapan penyajian.
1) Teknik Penyajian
Indikator teknik penyajian buku teks diarahkan pada hal-
hal berikut.

a) Sistematika penyajian

*Masnur Muslich, Text Book Writing . . . him. 134,

I pid, him. 135.
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Keruntutan Penyajian

Keseimbangan Antar-bab

2) Penyajian pembelajaran

Indikator penyajian pembelajaran dalam buku teks

diarahkan pada hal-hal berikut.

a)
b)

c)

Berpusat Pada Siswa
Mengembangkan Keterampilan Proses

Memerhatikan Aspek Keselamatan Kerja

3) Kelengkapan Penyajian

Indikator kelengkapan penyajian dalam buku teks

diarahkan pada hal-hal berikut.

a)

b)

Bagian pendahulu

Pada bagian awal buku teks terdapat prakata, petunjuk
penggunaan, dan daftar isi dan/atau simbol atau
notasi.

Bagian Isi

Penyajian materi dalam buku teks dilengkapi dengan
gambar, ilustrasi, tabel, rujukan/sumber acuan, soal
latihan bervariasi dan bergradasi, atau rangkuman
setiap bab.

Bagian Penyudah

Pada akhir buku teks terdapat daftar pustaka, indeks

subjek, daftar istilah (glosarium) atau petunjuk
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pengerjaan (hint)/jawaban soal latihan terpilih.

Apabila tidak terdapat pada awal buku, daftar simbol

atau notasi dapat dicantumkan pada akhir buku.

c. Penilaian Kelayakan Bahasa

Dalam hal kelayakan bahasa, ada tiga indikator yang harus

diperhatikan, yaitu (1) Kesesuaian pemakaian bahasa dengan

tingkat perkembangan siswa, (2) pemakaian bahasa Yyang

komunikatif, dan (3) pemakaian bahasa memenuhi syarat

keruntutan dan keterpaduan alur berfikir.

1) Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Siswa

Indikator pemakaian bahasa yang sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa diarahkan pada hal-hal berikut.

a) Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Intelektual

a.1.Bahasa yang digunakan dalam buku teks untuk

a.2.

a.3

menjelaskan konsep atau aplikasi konsep atau
ilustrasi sampai dengan contoh yang abstrak sesuai
dengan tingkat intelektual siswa (yang secara
imajinatif dapat dibayangkan oleh siswa).
Kesesuaian dengan Tingkat perkembangan Sosial
Emosional

Bahasa yang digunakan dalam buku teks sesuai
dengan kematangan sosial emosional siswa dengan

ilustrasi yang menggambarkan konsep-konsep
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mulai dari lingkungan terdekat (lokal) sampai

dengan lingkungan global.

2) Komunikatifan

Indikator pemakaian bahasa yang komunikatif diarahkan

pada hal-hal berikut.

a) Keterbacaan Pesan

a.l

a.2

Pesan dalam buku teks disajikan dengan bahasa
menarik, jelas, tepat sasaran, tidak menimbulkan
makna ganda (menggunakan kalimat efektif), dan
lazim dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia
sehingga mendorong siswa untuk mempelajari buku
tersebut secara tuntas.

Ketepatan kaidah bahasa

Kata dan kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah bahasa
Indonesia, ejaan yang digunakan mengacu pada
pedoman ejaan yang disempurnakan (EYD),
penggunaan istlah yang menggambarkan suatu
konsep, prinsip, asa, atau sejenisnya harus tepat

makna dan konsisten.

3) Keruntutan dan Keterpaduan Alur Pikir

Indikator keruntutan dan keterpaduan alur pikir dalam

pemakaian bahasa diarahkan pada hal-hal berikut.
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a) Keruntutan dan keterpaduan antar-bab
Penyampaian pesan anatara satu bab dan bab lain yang
berdekatan dan antar subbab dalam bab mencerminkan
hubungan yang logis.

b) Keruntutan dan Keterpaduan Antar-paragraf
Penyampaian pesan antar paragraf yang berdekatan dan
antar kalimat dalam paragraf mencerminkan hubungan

yang logis.

d. Penilaian Kelayakan Kegrafikan

Dalam hal kelayakan kegrafikan, ada tiga indikator yang

harus diperhatikan dalam buku teks, yaitu (1) ukuran buku, (2)

desain kulit buku, dan (3) desain buku.

1)

2)

Ukuran Buku

Indikator ukuran diarahkan pada hal-hal berikut.

a) Kesesuaian ukuran buku dengan standar 1SO

b) Ukuran buku teks adalah A4 (210x297mm), A5
(148x210mm), dan B5 (176x250mm).

c) Toleransi perbedaan ukuran antara 0-2mm.

Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku

Pemilihan ukuran buku teks perlu disesuaikan dengan

materi isi buku berdasarkan bidang studi tertentu. Hal ini

akan mempengaruhi tat letak bagian isi dan jumlah halaman

buku.
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3) Desain Kulit Buku
Indikator desain kulit buku diarahkan pada hal-hal berikut:
a) tata letak
b) tipografi kulit buku
c) penggunaan huruf
4) Desain Isi Buku
Indikator pemakaian bahasa yang komunikatif diarahkan
pada hal-hal berikut:
a) pencerminan isi buku
b) keharmonisan tata letak
c) kelengkapan tata letak
d) daya pemahaman tata letak
e) tipografi isi buku dan ilustrasi isi*’
F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah
operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam
mencarijawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah
dibuatnya. Langkah-langkah metodologi tersebut sangat bergantung
kepada permasalahan dan rumusan masalah yang telah dibuat

sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti harus memaparkan secara

*’Masnur Muslich. Text Book Writing. . . him. 292-313.
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transparan metode penelitiannya, sehingga orang lain bisa menguiji
kevalidan hasil penelitiannya.?®

Dalam metodologi penelitian, dikenal adanya dua pendekatan
penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Masing-masing pendekatan
tersebut memiliki jenis-jenis penelitiannya sendiri.

Pendekatan Kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan
pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk
angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data,
analisis data, dan pengambilan kesimpulan. Contoh jenis penelitian
kualitatif adalah studi kasus dan library research.?

Ciri pokok yang menjadi karakteristik penelitian kualitatif adalah

a. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data
b. Memiliki sifat deskriptif analitis
c. Tekanan pada proses bukan hasil
d. Bersifat induktif
e. Mengutamakan makna®
Diantara jenis penelitian yang termasuk dalam pendekatan

kualitatif adalah studi kasus dan library research.

**Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah,(Yogayakarta : Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006),hIm. 15-16.

?Ibid, him. 16-17.

**Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta : Kencana, 2010), him. 180.
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Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam jenis penelitian
literatur atau bisa juga disebut dengan penelitian kepustakaan atau
library research. Library research adalah jenis penelitian yang
dilakukan oleh seorang penulis dengan cara mengumpulkan data-data
yang bersumber dari buku, jurnal, kitab, artikel, dan tulisan-tulisan

tertentu.®!

2. Teknik Pengumpulan Data

Dilihat dari jenis penelitian ini, yakni library research, maka
pengumpulan datanya dengan menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi yaitu dengan mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.*

Dari sekian jenis data yang bisa digunakan untuk menganalisa
dan memecahkan masalah dalam penelitian literatur ini, sumber-
sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku ajar Mahir
Bahasa Arab 1 untuk Kelas X Madrasah Aliyah Program Keagamaan
karya Rowi dkk yang diterbitkan oleh Tiga Serangkai dengan

Kurikulum 2013, sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian

him.85.

*'Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Rijal Institut, 2007),

*?Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rieneka

Cipta : 2006), Cet. Ke-13, him. 10
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ini adalah sumber-sumber kepustakaan lain yang dapat digunakan

untuk menganalisis sumber data primer, diantaranya :

a. Pembelajaran Bahasa Arab; Pendekatan, Metode, Strategi, Materi,
dan Media karya M. Abdul Hamid, dkk.

b. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Teori dan Praktek) karya
WA Muna.

c. Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab karya Fathul Mujib.

d. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 karya E.
Mulyasa.

e. Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktek karya Nana Syaodih
Sukmadinata.

f. Psikologi Pengajaran karya WS. Winkel

g. Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan, dan
Pemakaian Buku Teks karya Masnur Muslich.
Masih banyak lagi sumber data yang bisa penulis gunakan dalam
penelitian ini untuk dapat memecahkan masalah yang sudah
penulis rumuskan dalam perumusan masalah, serta sumber data
lain yang sifatnya bukan dokumentasi, yaitu wawanacara kepada
pihak-pihak yang berkaitan dengan penyusunan buku ajar ini.

3. Analisis Data
Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Selayaknya penelitian dengan

menggunakan pendekatan kualitatif, data diperoleh dari wawancara,
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analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah
dituangkan dalam catatan lapangan (transkip), dst.

Metode Deskriptif Analitik adalah metode yang sepadan untuk
mengolah data penelitian  kepustakaan ini, yaitu dengan
menggambarkan dan mengkritisi kesesuaian isi buku ajar yang
dijadikan objek penelitian ini dengan pendekatan yang dijadikan dasar
pembuatan buku ajar ini.

Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
objek pnelitian saat ini berdasarkan fakta-fakta yang tampak
sebagaimana adanya.®*Untuk memberikan bobot lebih pada metode
ini, maka data yang ditemukan harus berarti dan tidak hanya sekedar
dideskriptifkan saja, intinya data yang terkumpul harus dianalisis,
diolah, dan ditafsirkan.

Untuk menganalisis isi buku ini, Penulis menggunakan cara
berfikir analitik. Berfikir dengan cara ini bertolak dari dasar-dasar
pengetahuan yang bersifat umum berupa teori-teori, hukum-hukum,
atau prinsip-prinsip dalam bentuk preposisi-preposisi yang berlaku
secara umum pula. Dasar itu dipergunakan untuk memikirkan dan
menarik kesimpulan mengenai sesuatu yang bersifat khusus/
individual. Oleh karena itu cara ini disebut juga berfikir deduktif. Cara

berfikir ini bertolak dari pengertian bahwa sesuatu yang berlaku bagi

**Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta : Gadjahmada
University Press, 1996), him. 73.
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keseluruhan peristiwa, kelompok/jenis, berlaku bagi peristiwa,
kelompok!/ jenis tersebut.>
G. Sistematika Pembahasan
BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, kajian

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Gambaran Umum bahan ajarMahir Bahasa Arab 1 untuk

Kelas X Madrasah Aliyah Program Keagamaan Karya Rowi dkKk.

BAB 11l : Analisis bahan ajar Mahir Bahasa Arab luntuk Kelas X
Madrasah Aliyah Program Keagamaan Karya Rowi dkKk.

BAB IV : Penutup yang berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari
pembuktian atau uraian yang ditulis terdahulu dan bertalian erat dengan
pokok permasalahan, serat saran-saran yang dirumuskan berdasarkan hasil
penelitian, baik bersifat teoritis maupun praktis, kemudian diakhiri dengan

kata penutup.

**Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gadjahmada
University Press, 1995), him.17.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti menganalisis bahan ajar Mahir Bahasa Arab 1 untuk

Kelas X Madrasah Aliyah Program Keagamaan Karya Rowi dkk, yang

ditinjau dari aspek penilaian materi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan,

peneliti dapat mengatakan bahwa bahan ajar ini cocok digunakan oleh peserta
didik tingkat menengah atas kelas X program keagamaan sebagai bahan ajar
yang dapat menunjang tercapainya pembelajaran Bahasa Arab.

Ada dua kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari dua rumusan masalah
yang peneliti ajukan dalam penelitian ini:

1. Dari segi materi, bahan ajar ini telah memenuhi kriteria buku teks yang
baik, menurut teori Masnur Muslich dengan mengacu pada landasan
keilmuannya yang meliputi keakuratan materi, cakupan materi, dan
pendukung materi. Sedangkan dalam teori materi yang dikemukakan oleh
Ali Al-Qasimy, bahan ajar ini sesuai dengan materi dasar, tetapi kurang
sesuai dalam hal materi pendukung dan materi khususnya.

2. Aspek penilaian kelayakan penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan sudah
sesuai dengan standar buku yang baik menurut teori Masnur Muslich.

a. Kelayakan Penyajian
Sistematika penyajian dalam menjelaskan setiap materi terlihat
konsisten. Hal tersebut terlihat dari menjelaskan materi dengan
menyajikan al-mufrodat (kosakata), wacana dalam semua subbab (al-

istima’, al-kalam, al-gira’ah, dan al-kitabah), berikut contoh,

156
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keterangan, ketentuan, kaidah tata Bahasa Arab (=) sdll), serta latihan-

latihan. Konsep materi yang disajikan pula beruntutan dari yang
sederhana ke yang lebih kompleks. Akan tetapi pada awal penjelasan
suatu materi, peneliti tidak mencantumkan uraian tentang apa yang
akan dicapai peserta didik setelah mempelajari materi tersebut. Selain
itu penulis bahan ajar tersebut tidak mencantumkan footnote dalam
pembahasan materinya.

Kelayakan Kebahasaan

Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi dalam bahan ajar ini
menggunakan bahasa yang sederhana, tidak multi tafsir, dan relatif
sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik khususnya kelas X
madrasah aliyah program keagamaan. Jika dilihat dari ketepatan
kaidah bahasa, kata dan kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah tata bahasa arab (nahwu-shorof), serta dalam hal penulisan
huruf Arab dan harokatnya sudah sesuai dengan kaidah penulisan tata

Bahasa Arab.

Kelayakan Kegrafikan

Ukuran bahan ajar yang digunakan adalah 17,6 x 25 mm. Serta ukuran
font sudah sesuai yaitu menggunakan Times New Roman 12 (pada
penulisan materi Bahasa Indonesia), dan font tulisan Arab bahan ajar
tersebut menggunakan font Tradisional Arabic dengan ukuran 14,
dengan bagian judul subbab menggunakan font Urdu Typesetting 14

yang dimaksudkan agar terdapat hiasan atau tulisan yang kreatif
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meskipun tidak menjadi gangguan bagi pemahaman peserta didik.
Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, kosa kata, wacana,
contoh, keterangan, ketentuan, kaidah tata bahasa, dan latihan-latihan)
sudah konsisten pada setiap pembahasan. Adapun dalam bahan ajar
tersebut terdapat ilustrasi sederhana yang berfungsi untuk
memperjelas pemahaman peserta didik terhadap materi/ tulisan dalam

bahan ajar tersebut.

1. Umum

a.

Departemen Agama, khususnya pada bidang pengadaan bahan ajar
cetak agar selalu mengevaluasi setiap bahan ajar Bahasa Arab dengan
mengacu pada tujuan yang tertulis dalam kurikulum yang ada.

Kepada para penulis/ penyusun bahan ajar cetak agar selalu
memperhatikan aspek-aspek penting dalam penyusunan bahan ajar
cetak dengan mengacu pada standarisasi mutu bahan ajar.

Kepada para penulis/ penyusun bahan ajar cetak agar menambahkan
kamus bantu pada bagian akhir bahan ajar,

Sekolah dan pendidik agar cerdas dalam pemilihan bahan ajar yang
relevan dengan tujuan pembelajaran, serta relevan dengan kemampuan

intelektualitas peserta didik.

2. Khusus

a.

Bahan ajar Mahir Bahasa Arab 1 hendaknya dilengkapi dengan

beberapa buku pendukung yang memuat materi latihan berkala.



159

b. Beberapa ilustrasi (gambar) dalam bahan ajar tersebut hendaknya
berwarna dan diberikan keterangan  singkat agar memudahkan
pembaca dalam memahami materi.

c. Bahan ajar Mahir Bahasa Arab 1 hendaknya dilengkapi dengan CD
interaktif yang dapat membantu peserta didik dalam memahami bunyi
suara.

d. Dalam bahan ajar tersebut perlu dicantumkan target realistis dari yang
akan dipelajari secara tertulis pada setiap awal materi baru.

C. Penutup

Demikianlah analisis terhadap bahan ajar Mahir Bahasa Arab 1 untuk
Kelas X Madrasah Aliyah Program Keagamaan Karya Rowi dkk, yang dapat
penulis kemukakan. Dengan sepenuh hati penulis mengucapkan banyak
terimakasih dan puji syukur kepada Allah SWT yang telah banyak
melimpahkan kenikmatan tanpa batas dan kepada semua pihak yang telah
mendukung dan terlibat dalam penyusunan skripsi ini, sehingga akhirnya
skripsi ini dapat terselesaikan.

Sebagaimana manusia biasa, penulis dalam melakukan penelaah pasti
banyak sekali kekurangan dan kesalahan. Untuk itu, penulis sangat
mengharap saran dan kritik demi perbaikan dan kesempurnaan dari semua
pihak. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis
khususnya, bagi semua pihak pada umumnya, dan bagi peneliti selanjutnya.

Semoga Allah SWT menunjukkan kepada kita semua, jalan ilmu dan

kehidupan di dunia dan akhirat yang selalu diridhoi-Nya.
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